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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM Kasyaraa.Co yang 

bergerak di bidang fashion. Analisis situasi menunjukkan promosi produk masih 

terbatas pada foto standar tanpa model dan pencatatan keuangan manual yang 

berpotensi menimbulkan ketidakteraturan arsip penjualan. Permasalahan utama adalah 

lemahnya strategi visual branding, ketidakkonsistenan promosi media sosial, serta 

belum adanya sistem pembukuan digital. Untuk itu, ditawarkan solusi berupa program 

penguatan daya saing dengan dua fokus: (1) visual branding melalui pelatihan dan 

pendampingan photoshoot produk menggunakan model, serta (2) pengelolaan 

keuangan digital dengan template Excel, arsip digital penjualan harian, dan kalender 

unggahan media sosial. Metode pelaksanaan meliputi observasi, pelatihan, praktik 

langsung, serta pendampingan staf toko. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

kualitas promosi dengan tersedianya foto produk on-model, keteraturan pencatatan 

penjualan melalui template digital, serta terbentuknya sistem arsip dan kalender konten 

yang mendukung konsistensi promosi. Hal ini berdampak positif terhadap citra merek 

dan efisiensi pengelolaan usaha Kasyaraa.Co. 

Kata Kunci : UMKM, Visual Branding, Pembukuan Digital, Arsip Penjualan, 

Media Sosial. 

 

ANALISIS SITUASI 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar penting 

perekonomian nasional karena berperan besar dalam membuka lapangan kerja dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Dalam menghadapi era digital yang penuh 

persaingan, UMKM dituntut untuk memiliki strategi bisnis yang adaptif dan inovatif 

(Sabna Sabilla et al., 2024). Salah satu aspek penting adalah penerapan visual branding 

yang berfungsi membentuk persepsi konsumen melalui elemen visual seperti logo, 

warna, tipografi, dan penyajian produk (Nurlaily et al., 2021). Visual branding tidak 

hanya soal estetika, tetapi juga identitas yang membedakan produk serta membangun 

kepercayaan konsumen (Batubara et al., 2023; Evanita & Pebriyeni, 2025) 

 Kasyaraa.Co, sebagai UMKM fashion wanita, masih menghadapi kendala 

promosi karena hanya menampilkan foto produk digantung tanpa model. Hal ini 

membuat tampilan kurang menarik dan mengurangi daya tarik konsumen. Penggunaan 

foto on-model terbukti dapat meningkatkan persepsi positif konsumen karena 

menampilkan proporsi dan konteks pemakaian yang nyata (Sari & Irena, 2022). Selain 
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aspek promosi, pengelolaan keuangan digital juga penting. Pencatatan manual yang 

selama ini digunakan UMKM dinilai tidak efisien dan berisiko tinggi menimbulkan 

kesalahan (Azman et al., 2021;    Kurniawan et al., 2022). Transformasi digital melalui 

penggunaan aplikasi sederhana seperti Microsoft Excel terbukti mampu meningkatkan 

keteraturan pencatatan, mempermudah evaluasi, serta mendukung pengambilan 

keputusan strategis (Febriansyah et al., 2024; (Azuwandri et al., 2024).  

Berdasarkan hasil sebuah penelitian, pelatihan digitalisasi pembukuan dapat 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM hingga 76% dalam 

menyusun laporan keuangan sederhana (Sianturi & Sianturi, 2025). Dengan demikian, 

kombinasi visual branding dan pengelolaan keuangan digital menjadi strategi yang 

saling melengkapi dalam meningkatkan daya saing UMKM. Visual branding 

memperkuat citra merek dan menarik konsumen, sementara pembukuan digital 

memastikan operasional usaha berjalan efisien dan berkelanjutan (Bahtera et al., 2022; 

(Jiang, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan digitalisasi pembukuan terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM hingga 76% dalam 

menyusun laporan keuangan sederhana (Sianturi & Sianturi, 2025). Temuan ini 

menegaskan pentingnya pemanfaatan teknologi sederhana seperti template Excel atau 

aplikasi pencatatan keuangan digital sebagai sarana untuk membantu UMKM 

mengelola arus kas, penjualan, dan laporan usaha secara lebih terstruktur. Dengan 

adanya sistem pencatatan yang rapi, potensi kesalahan dapat diminimalisasi, sekaligus 

meningkatkan akurasi dalam pengambilan keputusan manajerial. Hal ini sejalan 

dengan kebutuhan UMKM untuk beradaptasi di era digital, di mana efisiensi 

operasional menjadi salah satu penentu daya saing. 

Di sisi lain, aspek visual branding tidak kalah penting dalam strategi 

pengembangan UMKM. Visual branding yang kuat, seperti penggunaan foto produk 

dengan model, desain konten media sosial yang konsisten, serta kalender unggahan 

terjadwal, berfungsi memperkuat citra merek dan menarik perhatian konsumen 

(Bahtera et al., 2022; Jiang, 2024). Kombinasi antara penguatan visual branding dan 

pengelolaan keuangan digital menciptakan sinergi yang saling melengkapi: branding 

meningkatkan nilai persepsi konsumen, sedangkan pembukuan digital memastikan 

keberlanjutan operasional usaha.  

 

PERUMUSAN MASALAH 

Dari hasil observasi  dan komunikasi langsung dengan pemilik usaha 

Kasyaraa.Co, ditemukan dua permasalahan utama, yaitu: 

1) Tampilan visual produk yang kurang menarik karena masih menggunakan 

metode foto produk digantung tanpa model. 

2) Tidak adanya sistem pencatatan keuangan yang terdigitalisasi, sehingga 

menyulitkan pemilik dalam memantau kondisi keuangan usahanya secara real-

time. 

 



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat  ISSN 2963-2552 

Volume 4 Nomor 2, November 2025   
 

1172 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, maka solusi yang dapat kami 

berikan terhadap permasalahan yang sedang dihadapi oleh Kasyaraa.Co , sebagai 

berikut : 

1) Pelaksanaan sesi pemotretan produk on-model, yaitu produk difoto saat 

dikenakan oleh model untuk menampilkan proporsi, gaya, dan konteks 

pemakaian yang lebih nyata. Hasil foto akan digunakan untuk meningkatkan 

kualitas konten promosi visual di platform media sosial seperti instagram dan 

tiktok. 

2) Penerapan sistem pembukuan digital berbasis microsoft excel, dengan 

menyusun template sederhana namun fungsional yang dapat digunakan untuk 

mencatat transaksi harian. Template ini mencakup fitur-fitur otomatis seperti 

penghitungan saldo, total pemasukan dan pengeluaran, serta rekap bulanan. 

Mitra juga akan diberikan pelatihan singkat mengenai cara menggunakan dan 

menyesuaikan template ini sesuai kebutuhan operasional toko. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan program KKN akan dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan 

praktis melalui metode berikut: 

1) Observasi Lapangan Awal 

Dilakukan pada minggu pertama untuk memahami lebih dalam kegiatan 

operasional usaha, alur kerja staf, serta kondisi pemasaran dan pembukuan yang 

berjalan. 

2) Diskusi & Perumusan Teknis Program 

Melakukan diskusi bersama kepala toko dan staf untuk menentukan waktu 

pelaksanaan photoshoot, kebutuhan peralatan, model, serta kesiapan staf dalam 

mencoba aplikasi pembukuan digital. 

3) Pelaksanaan Photoshoot On-Model 

Dilakukan dengan perencanaan tema, pemilihan lokasi dan properti, serta 

pengambilan foto produk oleh model. Hasil foto kemudian diedit ringan dan 

diserahkan kepada tim toko untuk digunakan sebagai konten promosi. 

4) Pelatihan Penggunaan Aplikasi Pembukuan Digital 

Memberikan pendampingan kepada staf tentang cara mencatat pemasukan, 

pengeluaran, dan stok menggunakan aplikasi excel spreadsheet. Termasuk 

simulasi pencatatan dan evaluasi hasil harian. 

5) Monitoring dan Evaluasi Sederhana 

Dilakukan pada minggu terakhir untuk melihat hasil implementasi program, 

kesulitan yang dihadapi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dijalankannya program kerja pada Toko Kasyaraa.Co, terlihat beberapa 

peningkatan yang dialami oleh pelaku usaha. Adapun peningkatan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Visual branding produk lebih menarik. Setelah dilakukan photoshoot on-model, 

katalog produk Kasyaraa.Co kini menampilkan tampilan yang lebih profesional. 

Hal ini memberikan gambaran nyata bagi konsumen tentang gaya dan proporsi 

pakaian, sehingga meningkatkan daya tarik visual dan citra merek. 

2) Pengelolaan keuangan lebih teratur dan akurat. Dengan adanya template 

pembukuan berbasis Microsoft Excel, staf toko dapat mencatat transaksi harian 

secara digital. Pencatatan menjadi lebih rapi, cepat, serta mengurangi risiko 

kesalahan hitung yang sebelumnya sering terjadi pada sistem manual. 

3) Tersedianya arsip digital penjualan. Data transaksi kini tersimpan dalam struktur 

folder digital yang lebih rapi. Hal ini memudahkan staf dalam menemukan 

kembali data, menjaga kerapian administrasi, serta mengurangi risiko 

kehilangan catatan keuangan. 

4) Promosi media sosial lebih konsisten. Kalender upload mingguan membantu staf 

dalam mengatur jadwal posting produk di media sosial. Dengan adanya panduan 

tersebut, konten promosi menjadi lebih terstruktur, teratur, dan 

berkesinambungan. 

 
Gambar 1. Melaksanakan photoshoot produk dengan model. 
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Gambar 2. Tampilan before-after photoshoot produk  

 

 
Gambar 3. Sesi pelatihan dan pendampingan kepada staf & kepala toko mengenai  pembuatan 

kalender upload di media sosial dan penggunaan template pembukuan digital berbasis Microsoft 

Excel. 
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Gambar 4. Postingan Produk Fashion dengan Model Sesuai Kalender Upload 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan KKN Alternatif di Kasyaraa.Co berhasil mencapai tujuan yang 

dirumuskan, yaitu meningkatkan daya saing UMKM melalui penguatan visual 

branding dan digitalisasi pembukuan. Program photoshoot on-model telah 

menghasilkan konten visual yang lebih menarik dan profesional sehingga memperkuat 

citra merek serta meningkatkan daya tarik promosi produk. Di sisi lain, penerapan 

pembukuan digital berbasis Microsoft Excel memudahkan pencatatan transaksi harian, 

meningkatkan akurasi perhitungan, serta mempercepat proses rekap keuangan 

bulanan. Keberhasilan kedua program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung 

bagi operasional usaha, tetapi juga meningkatkan keterampilan staf dalam bidang 

pemasaran visual dan pengelolaan keuangan digital. Ke depan, Kasyaraa.Co 

disarankan untuk terus memperbarui konten promosi secara konsisten, menjalankan 

kalender upload media sosial dengan disiplin, serta mengembangkan sistem 

pencatatan menuju aplikasi akuntansi sederhana agar semakin efisien. Selain itu, 

pendampingan berkelanjutan berupa pelatihan singkat secara berkala penting 

dilakukan agar staf tetap terampil dan mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan tren pemasaran dan teknologi digital. 
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